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ABSTRACT 

Vivi Desfani Putri Hidayat. 2019, The Development of Guided Inquiry-
BasedStudent Worksheets on Human Digestive System and Human 
Excretion System Material for Middle School Students. Thesis, Student of 
Master Degree Program of Biology Education, UniversitasNegeri Padang. 
 
 The science learning process emphasizes process skills which are 
expected to provide direct experience to students so that students can develop 
their own knowledge so that competencies and skills can improve. The learning 
process also cannot be separated from learning media, one of the media is the 
student worksheet (LKPD), which can improve the skills process of students. 
Based on the interviews with three teachers and students from three schools using 
the 2013 curriculum, it is obtained data that the Student Worksheet (LKPD) used 
by the teachers had several weaknesses, those are the compiled LKPD lead the 
students directly to conduct investigations without directing the students to a 
problem or provide stimulation to the students, the LKPD does not provide 
concrete images, even some activity sheets do not have images and the 
presentation of activities at the LKPD has not referred to one of the learning 
models recommended in the 2013 curriculum. To solve the problem, a guided 
inquiry-based Student Worksheet is established. The purpose of this study is to 
determine the validity, practicality and effectiveness of guided inquiry based 
worksheets. 

This type of research is development research using the Plomp model. The 
development phase consists of the initial investigation stage, the developing stage 
or prototype making and the assessment stage. The data collection instruments 
used are validity sheets, practical sheets by teachers and students, observation 
sheets used by the observer to assess attitudes, skills assessment sheets and 
objective questions to assess the students’ knowledge competency. 

The expert validation results from experts on the development of LKPD 
shows average values of 86,39% with an very valid categories. The very valid 
categories were given by experts based on didactic, construct, and technical 
aspects. The results of the LKPD practical assessment assessed by the teacher 
received an average score of 85.94% with a very practical category, and the 
assessment by students received an average score of 86.94% with a very practical 
category. The LKPD developed seen in the aspect of knowledge received an 
average score of 78.22% with an effective category, in the aspect of attitudes 
received an average value of 76.30% with an effective category and in the aspect 
of skills received an average value of 75.72% with an effective category. The 
learning competency in the aspects of knowledge, attitudes and skills of the 
students using guided inquiry-based LKPD is better than the learning outcomes of 
the students using the common LKPD used by teachers in the learning process. 
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ABSTRAK 

Vivi Desfani Putri Hidayat. 2019, Pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Sistem Pencernaan Manusia 
dan Sistem Ekskresi Manusia Untuk Peserta Didik SMP. Tesis, Mahasiswa 
Program Studi Magister Pendidikan Biologi, Universitas Negeri Padang. 
 

Proses pembelajaran IPA lebih ditekankan pada keterampilan proses 
yang diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik 
agar peserta didik dapat membangun sendiri pengetahuannya sehingga 
kompetensi dan keterampilan dapat meningkat. Proses pembelajaran juga tidak 
bisa terlepas dari media pembelajaran, salah satu medianya adalah lembar kerja 
peserta didik (LKPD), yang dapat meningkatkan proses keterampilan peserta 
didik. Berdasarkan wawancara dengan tiga orang guru serta peserta didik dari tiga 
sekolah yang menggunakan kurikulum 2013, diperoleh data bahwa Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) yang digunakan guru memiliki beberapa kelemahan seperti 
LKPD yang disusun langsung mengantar peserta didik melakukan penyelidikan 
tanpa didahului dengan mengarahkan peserta didik kepada suatu permasalahan 
ataupun memberikan stimulasi kepada peserta didik, LKPD tidak menyediakan 
gambar yang konkrit, bahkan beberapa lembar kegiatan tidak terdapat gambar 
serta penyajian kegiatan pada LKPD belum mengacu pada salah satu model 
pembelajaran yang direkomendasikan dalam kurikulm 2013. Untuk menyikapi 
masalah tersebut maka dikembangkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas, praktikalitas dan efektifitas 
LKPD berbasis inkuiri terbimbing.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan 
menggunakan model Plomp. Tahap pengembangan terdiri dari tahap investigasi 
awal, tahap pengembangan atau pembuatan prototipe dan tahap penilaian. 
Instrumen pengumpul data yang digunakan adalah lembar validitas, lembar 
praktikalitas oleh guru dan peserta didik, lembar observasi yang digunakan oleh 
observer untuk menilai sikap, lembar penilaian keterampilan dan soal objektif 
untuk menilai kompetensi pengetahuan peserta didik. 

Hasil validasi ahli para pakar terhadap pengembangan LKPD 
menunjukkan nilai rata-rata 86,39% dengan kategori sangat valid. Hasil penilaian 
praktikalitas LKPD yang dinilai oleh guru mendapatkan nilai rata-rata 85,94% 
dengan kategori sangat praktis dan penilaian oleh peserta didik mendapatkan nilai 
rata-rata 86,94% dengan kategori sangat praktis. LKPD yang dikembangkan 
dilihat pada aspek pengetahuan mendapatkan nilai rata-rata 78,22 dengan kategori 
efektif, pada aspek sikap mendapatkan nilai rata-rata 76,30% dengan kategori 
efektif serta pada aspek keterampilan mendapatkan nilai rata-rata 75,72% dengan 
kategori efektif. Kompetensi belajar pada aspek pengetahuan, sikap dan 
keterampilan peserta didik yang menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 
lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik yang menggunakan 
LKPD yang biasa digunakan guru dalam pembelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan salah satu sarana yang bertujuan untuk 

meningkatkan mutu sumber daya manusia. Melalui pendidikan, diharapkan 

terbentuk individu-individu yang memiliki wawasan luas, kreatifitas tinggi 

dan mampu bersaing dalam kehidupan masa yang akan datang. Keberhasilan 

pendidikan sebagian besar ditentukan oleh keberhasilan proses pembelajaran 

di kelas. Pendidik sebagai salah satu komponen di kelas dituntut untuk mampu 

menciptakan pembelajaran yang efektif. Proses pembelajaran pada intinya 

tertumpu pada bagaimana pendidik memberi kemungkinan agar terjadi proses 

pembelajaran yang efektif atau dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan. 

Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, pemerintah telah melakukan 

berbagai cara diantaranya perbaikan sistem pembelajaran, peningkatan 

kualitas guru melalui pendidikan dan penyempurnaan kurikulum.  

Kurikulum adalah suatu respon pendidikan terhadap kebutuhan 

masyarakat dan bangsa dalam membangun generasi muda bangsa (Farisi, 

2013). Kurikulum merupakan salah satu unsur sumber daya pendidikan, oleh 

karena itu kurikulum memberikan kontribusi yang signifikan untuk 

mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik. Jadi tidak 

dapat disangkal lagi bahwa kurikulum yang dikembangkan dengan berbasis 

kompetensi diperlukan sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta didik 

menjadi: (1) seorang manusia berkualitas yang mampu dan proaktif dalam
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menjawab tantangan zaman yang selalu berubah; (2) manusia terdidik 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri; dan (3) warga Negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab (Kemendikbud, 2012).  

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi dan 

berbasis karakter. Kurikulum 2013 berbasis kompetensi dapat dimaknai 

sebagai suatu konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan 

kemampuan (kompetensi) untuk melakukan tugas-tugas dengan standar 

performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik 

berupa penugasan terhadap kompetensi tertentu. Pendidikan karakter dalam 

kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman, 

produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkontribusi pada 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia 

(Permendikbud No 67, 2013). 

Salah satu penyebab pengembangan Kurikulum 2013 yakni menjawab 

tantangan arus globalisasi dan berbagai isu yang terkait dengan masalah 

lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri 

kreatif dan budaya, dan perkembangan pendidikan ditingkat internasional 

(Permendikbud No 68, 2013). Terhitung sejak Juli 2013 pemerintah Indonesia 

mulai menginstruksikan tiap-tiap satuan pendidikan dari tingkat dasar hingga 
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tingkat menengah menerapakan Kurikulum 2013 salah satunya yakni  

diterapkan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu 

bidang keilmuan yang menyenangkan untuk dipelajari, karena IPA pada 

dasarnya membahas tentang fenomena alam dan segala isinya yang dapat 

dipelajari dan diamati. Pembelajaran IPA yang baik harus mengaitkan IPA 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Peserta didik diberi kesempatan 

untuk mengajukan pertanyaan, membangkitkan ide-ide peserta didik, 

membangun rasa ingin tahu tentang segala sesuatu yang berada 

dilingkungannya, membangun keterampilan yang diperlukan serta 

menimbulkan kesadaran peserta didik belajar bahwa belajar IPA menjadi 

sangat diperlukan untuk dipelajari. 

Untuk terciptanya proses belajar mengajar yang lancar diperlukan 

suatu bahan ajar yang menarik bagi peserta didik, sehingga hasil belajar 

peserta didik meningkat. Terkait dengan hal tersebut tentunya menuntut 

kemampuan pendidik untuk memfasilitasi peserta didik dengan bahan ajar 

yang memuat kegiatan dalam bentuk lembar kerja yang berbasis pada 

pendekatan ilmiah (scientific). Salah satu bahan ajar yang dapat membantu 

peserta didik dalam proses pembelajaran ialah LKPD. 

LKPD adalah kumpulan lembaran yang berisi tugas dimana harus 

dikerjakan oleh peserta didik tersebut (Zahro, 2017). LKPD dapat 

memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan 

melalui penyajian-penyajian tugas sehingga dapat meningkatkan penguasaan 
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peserta didik terhadap materi yang diberikan. Selain itu pengunaan LKPD 

juga dapat mengarahkan peserta didik pada pembelajaran pendekatan saintifik 

sesuai kurikulum 2013 seperti menanya, mengamati, mengeksplor atau 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Dengan 

diberikannya LKPD dalam proses pembelajaran maka pengajaran yang 

diberikan lebih terarah dan menghindarkan peserta didik dari kegiatan yang 

tidak bermakna untuk mencapai tujuan yang diingikan dan waktu yang lebih 

efektif (Nurhafizah, 2017). 

Observasi  dilakukan pada tiga Sekolah Menengah Pertama di kota 

padang, yaitu SMPN 21 Padang, SMPN 27 Padang dan SMPN 25 Padang. 

Dasar pengambilan tiga sekolah ini berdasarkan tingkat akademik peserta 

didik pada sekolah tersebut dari tingkat akademik rendah, menengah serta 

tinggi (Terlihat pada Lampiran 5). Penulis tertarik melakukan penelitian di 

SMPN 27 Padang yang tergolong tingkat akademik rendah (terlihat pada 

Lampiran 5). Sebab jika mampu meningkatkan kompetensi peserta didik pada 

sekolah tingkat akademik rendah dengan produk yang dikembangkan dalam 

membantu pembelajaran, maka diharapkan bisa mewakili kedua sekolah 

dengan tingkat akademik berbeda. Begitu pula jika dilakukan pada sekolah 

dengan tingkat akademik tinggi akan kesulitan untuk mewakili sekolah 

dengan tingkat akademiknya yang rendah karena sekolah dengan tingkat 

akademik tinggi akan memiliki peserta didik yang kemampuan 

pengetahuannya lebih bagus dari sekolah dengan akademik yang rendah. 
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Berdasarkan observasi serta wawancara pada tanggal 20 April 2018   

dengan guru IPA dari ketiga sekolah tersebut yakni dengan Ibu Elni, S.Pd 

selaku guru SMPN 21 Padang, Ibu Laili, S.Pd selaku guru SMPN 25 Padang 

serta Ibu Eva Suryani,S.Pd selaku guru SMPN 27 Padang, ditemukan 

beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran di sekolah. Permasalahan 

Pertama, terkait dalam proses pembelajaran, terlihat kurang aktifnya peserta 

didik, dimana hanya mengandalkan temannya untuk bekerja, peserta didik 

lebih banyak menerima penjelasan guru atau mendengar ceramah guru 

daripada memperoleh pengetahuan tersebut dari kegiatan penyelidikan yang 

dilakukan sehingga masih rendahnya kemampuan peserta didik dalam 

melakukan penyelidikan seperti merumuskan masalah dan memecahkan 

permasalahan yang terdapat dalam materi pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

sumber belajar yang digunakan belum sesuai dengan standar kompetensi yang 

diharapkan dalam kurikulum 2013. Oleh karena itu diperlukan berbagai bahan 

ajar dan media belajar sebagai alat bantu dalam pembelajaran untuk mencapai 

hasil belajar yang optimal. 

Permasalahan Kedua, menurut guru IPA di SMPN 27 Padang, semua 

kegiatan dan proses pembelajaran sudah termuat dalam buku peserta didik. 

Berdasarkan analisis peneliti pada lembar kerja yang terdapat pada buku 

peserta didik, dapat diketahui bahwa meskipun sudah menggunakan suatu 

pendekatan saintifik, namun langkah-langkah pada bagian kegiatannya belum 

merujuk pada pembelajaran kurikulum 2013 (Terlihat pada lampiran 8). 

Terkait hal tersebut dapat disampaikan unttuk tahapan pembelajaran 
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menggunakan pendekatan saintifik itu sendiri tidak tergambar dengan jelas 

seperti menanya, mengamati, mengeksplor atau mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Selain itu dalam lembar kegiatan 

tersebut tidak memuat komponen-komponen LKPD secara lengkap seperti 

yang diungkapkan oleh Prastowo (2011), LKPD terdiri atas enam komponen, 

yang meliputi judul, petunjuk belajar atau penggunaan LKPD, kompetensi 

dasar, materi pokok, informasi pendukung atau ringkasan materi, langkah 

kerja atau lembar kerja siswa dan penilaian. 

Permasalahan Ketiga, terkait keberadaan LKPD berdasarkan 

kurikulum 2013. Selama ini lembar kerja yang digunakan oleh peserta didik 

berupa lembaran kerja yang memuat satu sub materi dan hanya berisi tujuan 

percobaan serta langkah-langkah kerja atau percobaan (Terihat pada Lampiran 

8). Oleh sebab itu keberadaan LKPD IPA berdasarkan kurikulum 2013 sangat 

dibutuhkan, sedangkan guru masih kesulitan dalam mengembangkan LKPD 

yang sesuai dengan kurikulum 2013.  

Pada kompetensi dasar yakni KD 3.5. Menganalisis sistem pencernaan 

pada manusia dan memahami gangguan yang berhubungan dengan sistem 

pencernaan, serta upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan. KD 4.5. 

Menyajikan hasil penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan kimiawi. KD 

3.10.  Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami gangguan 

pada sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi dan KD 

4.10.  Membuat karya tentang sistem ekskresi pada manusia dan penerapannya 

dalam menjaga kesehatan diri. Kompetensi dasar ini menuntut peserta didik 
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untuk mampu berfikir tingkat tinggi melalui kegiatan menguji hipotesis dan 

menemukan konsep-konsep, mampu menyelidiki permasalahan sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari melalui kegitaan pengamatan yaitu uji makanan dan 

mengidentifikasi zat dan kalori yang terdapat pada makanan ringan serta 

proses penyaringan darah oleh ginjal. Selain itu peserta didik juga diharapkan 

memiliki kemampuan mengamati, mengembangkan rasa ingin tahu, berfikir 

secara sistematis dan kritis. 

Berdasarkan uraian diatas diperlukan pengembangan bahan ajar yang 

diharapkan mampu meningkatkan minat, motivasi belajar peserta didik, 

mampu meningkatkan kemampuan pengetahuan, sikap dan keterampilan 

peserta didik serta mampu membuat peserta didik aktif. Penyusunan bahan 

ajar harus disesuaikan pada karakteristik peserta didik dan tuntutan dari materi 

sehingga bahan ajar dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir peserta didik, kemampuan melakukan pengamatan serta 

pemecahan masalah sehingga peserta didik mampu mengaplikasikan 

kemampuannya dalam proses pembelajaran. 

 Salah satu bahan ajar tersebut ialah LKPD, dimana menurut Prastowo 

(2011), LKPD memiliki peran dalam meningkatkan kompetensi peserta didik 

dan pendidik, yakni; LKPD sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran 

pendidik namun lebih mengaktifkan peserta didik, kemudian LKPD sebagai 

bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang 

diberikan serta LKPD sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk 
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berlatih dan LKPD ini memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta 

didik. 

Bahan ajar seperti LKPD dalam pembelajaran berbasis inkuiri 

merupakan pendekatan pembelajaran yang menitikberatkan pada aktivitas 

peserta didik melalui kegiatan-kegiatan penyelidikan yang dilakukan dalam 

proses pembelajaran dan pemberian pengalaman belajar secara langsung pada 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Wenning (2005) menyatakan 

bahwa inkuiri merupakan rangkaian pembelajaran yang mengikutsertakan 

kemampuan peserta didik dalam mencari serta menyelidiki secara sistematis, 

kritis, logis, analitis, sehingga peserta didik mampu merumuskan sendiri 

penemuannya dengan bantuan pertanyaan panduan. Maka dalam pembelajaran 

inkuiri, peserta didik diberi kesempatan untuk bekerja secara sistematis, kritis, 

logis, dan analitis, supaya peserta didik siap dalam melaksanakan tugas-tugas 

di dunia nyata yang sebenarnya.  

Prosedur pembelajaran inkuiri dilakukan dengan melibatkan peserta 

didik dalam penyelidikan, membantu peserta didik dalam  mengidentifikasi 

konsep atau metode, dan mendorong peserta didik dalam menemukan cara 

untuk memecahkan masalah yang mereka dihadapi. Pembelajaran inkuiri 

terbimbing merupakan salah satu pendekatan pembelajaran di mana pendidik 

atau guru membimbing peserta didik dalam melakukan suatu kegiatan serta 

memberi pertanyaan awal yang mengarahkan pada suatu kegiatan diskusi 

ataupun percobaan.  
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LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat menjadi salah satu solusi 

dalam pembelajaran, dimana LKPD ini sebagai bahan ajar yang memiliki 

keunggulan dalam hal meningkatkan hasil belajar serta aktifitas peserta didik 

melalui kegiatan-kegiatan penyelidikan yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran serta membantu pendidik dalam mengarahkan peserta didik 

dalam menemukan suatu konsep-konsep melalui kegiatannya, disamping itu 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing terdapat langkah-langkah yang mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik setiap saat dalam kegiatan 

belajar mengajar, sehingga LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini diharapkan 

sesuai untuk melatih kemampuannya dalam berpikir kritis peserta didik pada 

tingkat sekolah menengah pertama.  

Menurut hasil penelitian yang dilakukan Haerunisa (2017) peserta 

didik mudah memahami materi pelajaran dengan menggunakan bahan ajar 

berbasis inkuiri terbimbing karena mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik melalui kegiatan dalam inkuiri terbinbing tersebut. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nurhafizah (2017) dengan 

adanya LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini mampu meningkatkan 

perkembangan intelektual peserta didik dan juga mampu dalam meningkatkan 

kemampuan representasi peserta didik dalam pembelajaran. Serta Aulia 

(2018), mengungkapkan dengan adanya pembelajaran inkuiri terbimbing 

peserta didik lebih percaya diri dan meningkatkan hasil ranah psikomotor serta 

pembelajaran lebih bermakna. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Sistem 

Pencernaan Manusia dan Sistem Ekskresi Manusia untuk Peserta Didik  SMP” 

 
B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut. 

1. Partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran masih rendah 

disebabkan peserta didik pada proses pembelajaran terutama pada saat 

diskusi kelompok, hanya beberapa orang saja yang aktif dalam 

mengerjakan tugas. 

2. Guru masih cenderung menggunakan metode diskusi kelompok dan 

ceramah. 

3. Lembar kerja yang digunakan oleh peserta didik berupa lembaran kerja 

yang telah disediakan, hanya berisi langkah-langkah kerja atau percobaan 

dan tidak merujuk model pembelajaran yang disarankan dalam kurikulum 

2013.  

4. Belum berkembangnya kemampuan merumuskan masalah dan 

memecahkan masalah peserta didik dalam pembelajaran karena peserta 

didik masih kesulitan dalam memahami materi pada saat pembelajaran. 

5. Kompetensi belajar IPA khususnya mata pelajaran biologi terutama pada 

kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik masih 

rendah. 
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6. LKPD yang digunakan sudah menggunakan pendekatan saintifik, namun 

belum menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing. 

 
C.  Batasan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah, maka pembatasan masalah pada 

penelitian ini ialah belum dikembangkannya LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi sistem pencernaan manusia dan sistem ekskresi 

manusia untuk peserta didik SMP Kelas VIII. 

 
D. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah. 

1. Bagaimana tingkat validitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi 

sistem pencernaan manusia dan sistem ekskresi manusia untuk peserta 

didik SMP yang dikembangkan? 

2. Bagaimana tingkat praktikalitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi sistem pencernaan manusia dan sistem ekskresi manusia untuk 

peserta didik SMP yang dikembangkan? 

3. Bagaimana tingkat efektivitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi sistem pencernaan manusia dan sistem ekskresi manusia untuk 

peserta didik SMP yang dikembangkan? 

 
E.  Tujuan Pengembangan 

  Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan maka tujuan 

penelitian ini adalah. 
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1. Untuk mengungkapkan validitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi sistem pencernaan manusia dan sistem ekskresi manusia untuk 

peserta didik SMP yang dikembangkan.  

2. Untuk mengungkapkan praktikalitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

pada materi sistem pencernaan manusia dan sistem ekskresi manusia untuk 

peserta didik SMP yang dikembangkan. 

3. Untuk mengungkapkan efektifitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi sistem pencernaan manusia dan sistem ekskresi manusia untuk 

peserta didik SMP yang dikembangkan. 

 
F. Spesifikasi Produk 

  Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing untuk peserta didik SMP, spesifikasi produk yang 

dikembangkan meliputi aspek didaktif, konstruk dan teknis yang mempunyai 

ciri-ciri sebagai berikut ini. 

1. Aspek Didaktik 

Aspek didaktik LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini memiliki 

spesifikasi sebagai berikut ini. 

a. Komponen-komponen LKPD yang dibuat mengacu pada komponen 

LKPD yang diungkapkan oleh Prastowo (2011), LKPD terdiri atas 

komponen, yang meliputi judul, petunjuk belajar atau penggunaan LKPD, 

kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung atau ringkasan 

materi, langkah kerja atau lembar kerja peserta didik dan penilaian. 
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b. Materi disajikan dengan lengkap dan disertai dengan gambar pendukung. 

Materi yang dimuat padat dan jelas sesuai dengan capaian tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

c. LKPD dilengkapi dengan lembar kerja peserta didik berisi kegiatan yang 

bervariasi sesuai dengan karakteristik inkuiri terbimbing dan tuntutan 

kompetensi dan indikator serta tujuan pembelajaran agar peserta didik 

dapat aktif dan termotivasi untuk belajar. 

d. Selain itu, LKPD yang dirancang juga dilengkapi dengan lembar evaluasi 

peserta didik yang terdiri dari soal objektif yang sesuai dengan 

kompetensi dan indikator. 

2. Aspek Konstruk 

 Aspek didaktik LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini memiliki 

spesifikasi sebagai berikut ini: 

a. LKPD yang dikembangkan disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia 

yang baik dan benar, tidak ambigu, mudah dipahami, sesuai dengan 

tingkat pemahaman peserta didik serta disesuaikan dengan penulisan 

PUEBI. 

b. LKPD yang dikembangkan menggunakan susunan kalimat dan kosakata 

yang jelas. 

c. LKPD yang dikembangkan memuat enam komponen utama pembelajaran 

inkuiri terbimbing yaitu:  

 

 



14 
 

 
 

1) Orientasi peserta didik 

Pada kegiatan ini guru menjelaskan topik, tujuan, pokok-pokok 

kegiatan yang harus dilakukan dan pentingnya topik untuk dipelajari. 

Peserta didik akan diarahkan untuk melakukan pengamatan atau 

memecahkan masalah pada tahap berikutnya tentang topik 

pembelajaran yang bersumber dari pertanyaan yang telah disediakan 

dalam lembar LKPD. 

2) Merumuskan masalah 

Pada bagian ini memberikan masalah atau pertanyaan yang 

berkaitan dengan konsep-konsep yang harus dipahami peserta didik.  

3) Merumuskan hipotesis 

Pada bagian ini peserta didik dibimbing dalam membuat 

hipotesis berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya. 

Hipotesis adalah jawaban sememtara dari permasalahan yang sedang 

dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. 

4) Menguji hipotesis 

Pada bagian ini peserta didik dibimbing untuk melakukan 

penyelidikan melalui percobaan untuk membuktikan hipotesis yang 

telah dibuat sebelumnya. 

5) Mengumpulkan data 

Pada bagian ini peserta didik melakukan pengolahan data atau 

informasi yang di dapat berdasarkan pengujian hipotesis. Dimana 

mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang 
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dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Hasil 

pengumpulan data akan menghasilkan salah satu jawaban terhadap 

masalah yang telah ditetapkan.  

6) Merumuskan kesimpulan dan evaluasi 

Bagian ini merupakan tahapan akhir dari pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Pada bagian ini peserta didik dibimbing merumuskan 

kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil temuan dari pengujian 

hipotesis. Pada tahap ini pula guru mengevaluasi dan merefleksi atas 

penyelidikan dan proses-proses inkuiri yang telah digunakan.  

3. Aspek Teknis 

LKPD terdiri dari cover LKPD, kata pengantar, daftar isi, daftar 

gambar, identitas peserta didik, petunjuk penggunaan LKPD bagi pendidik 

dan peserta didik, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator, 

tujuan pembelajaran, ringkasan materi, LKPD, lembar evaluai, daftar 

rujukan serta halaman LKPD. Pada masing-masing topik kegiatan LKPD 

terdapat cover depan yang memuat KD, indikator pencapaian, tujuan 

pembelajaran dengan tampilan kombinasi beberapa warna. 

Pembuatan LKPD menggunakan Microsoft Office Publisher 2007. 

Pada bagian cover LKPD, kombinasi warna yang digunakan adalah warna 

biru muda, putih serta kuning Pada cover terdapat judul, materi 

pembelajaran, desain sampul LKPD memuat identitas peserta didik, 

identitas mata pelajaran, identitas untuk siapa LKPD ini diperuntukkan serta 

gambar produk dari berbagai jenis makanan dan organ manusia serta tulisan 
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yang digunakan adalah Segoe UI Light dengan size 12. LKPD ini 

menggunakan kertas dengan ukuran A4. Untuk tipe huruf yang digunakan 

adalah Segoe UI Light dan Trebuchet MS dengan ukuran huruf 11-26, spasi 

1,5 serta spasi tabel 1,0. Pada bagian tulisan judul pada masing-masing 

subtopik dicetak tebal. 

 
G. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan LKPD ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut. 

1. Bagi pendidik, sebagai salah satu alternatif model LKPD yang dapat 

digunakan pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga 

lebih bermakna serta dapat dijadikan sebagai bahan ajar tambahan dalam 

membantu pendidik pada proses pembelajaran dalam meningkatkan 

pemahaman peserta didik pada materi sistem pencernaan manusia dan 

sistem ekskresi manusia. 

2. Bagi peserta didik, sebagai salah satu contoh bahan ajar, media belajar dan 

sumber belajar dalam membantu peserta didik mempelajari materi sistem 

pencernaan dan sistem ekskresi manusia dengan melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam memperoleh informasi yang menjadikan kegiatan 

pembelajaran yang praktis, efektif dan sistematis. 

3. Bagi peneliti, sebagai penambah wawasan pengetahuan dan pemahaman 

dalam mengembangkan bahan ajar khususnya LKPD yang mampu 

meningkatkan aktivitas dan minat belajar peserta didik serta sebagai bahan 
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referensi dan motivasi dalam mengembangkan ide-ide kreatif lain dalam 

rangka mengembangkan LKPD. 

 

H. Pentingnya Pengembangan Produk 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing perlu dikembangkan karena 

beberapa alasan berikut ini: 

1. Mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analisa peserta didik 

melalui keterlibatan secara aktif dalam proses pembelajaran. 

2. LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini menekankan pada kegiatan belajar 

yang terkait dengan penyelidikan sehingga peserta didik memperoleh 

pengalaman langsung tentang apa yang sedang dipelajari. 

3. Peserta didik bekerja secara ilmiah karena memiliki keunggulan yaitu 

pendekatan inkuiri terbimbing sesuai dengan langkah-langkah dalam 

metode ilmiah. 

4. Mampu mengaplikasikan pengetahuannya kedalam dunia nyata.  

5. Melalui penggunaan inkuiri terbimbing ini diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik dalam mengamati 

atau penyelidikan, melakukan sebuah percobaan dan 

mengkomunikasikannya, dengan demikian dapat meningkatkan 

kompetensi peserta didik baik pada ranah pengetahuan, sikap maupun 

keterampilan. 
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I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dalam LKPD ini ialah bahwa melalui LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing yang valid, praktis dan efektif dapat mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan penyelidikan peserta didik melalui peningkatan 

kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan dari peserta didik dan dapat 

menyempurnakan bahan ajar yang ada sesuai dengan tuntutan dari Kurikulum 

2013. Namun keterbatasan dari pengembangan ini hanya diujicobakan  pada 

materi sistem pencernaan manusia dan sistem ekskresi manusia. Sedangkan 

untuk uji efektivitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini diuji cobakan pada 

peserta didik kelas VIII SMPN 27 Padang.  

 

J. Definisi Istilah 

1. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)  

LKPD merupakan lembaran-lembaran yang berisikan tugas serta 

panduan bagi peserta didik dalam melakukan suatu kegiatan pembelajaran 

dan penyelidikan dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai 

indikator pencapaian hasil belajar dalam proses pembelajaran IPA. 

2. LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Merupakan lembar kegiatan peserta didik yang mengacu pada 

pendekatan pembelajaran pada masalah-masalah autentik sehingga peserta 

didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan kemampuan 

pemecahan masalah serta meningkatkan kompetensi belajar peserta didik. 

6 komponen utama pembelajaran dalam lembar kegiatan peserta didik 

yaitu: 1) orientasi peserta didik, 2) merumuskan masalah, 3) merumuskan 
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hipotesis, 4) menguji hipotesis, 5) mengumpulkan data dan 6) 

merumuskan kesimpulan. 

3. Validitas 

Validitas LKPD adalah tingkat kelayakan dari produk LKPD yang 

dikembangkan. Validitas LKPD meliputi validitas aspek didaktik, 

konstruksi, dan teknis yang divalidasi oleh para pakar sehingga diperoleh 

LKPD yang valid. 

4. Praktikalitas  

Praktikalitas adalah tingkat kemudahan dan keterampilan LKPD 

yang dikembangkan, tergambar dalam kegunaan dari LKPD berdasarkan 

pada biaya, waktu yang diperlukan untuk menyusun, kemudahan 

penyusunan, mudahnya penskoran, dan mudahnya penginterpretasian 

hasil-hasilnya. 

5. Efektivitas 

 Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan apakah sebuah  

LKPD yang dirancang atau yang dikembangkan sudah mencapai tujuan 

dan sasaran yang dirancang dalam proses pembelajaran. Sebuah LKPD 

dikatakan efektif apabila kompetensi peserta didik yang berhubungan 

dengan kegiatan pembelajaran baik. Peningkatan kompetensi peserta didik  

diarahkan kepada kegiatan peserta didik aktif secara jasmani, psikis 

maupun sosial dalam memahami konsep. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan Hasil validasi LKPD dari para pakar/ahli, diperoleh nilai 

persentase rata-rata 86,39% termasuk kategori sangat valid.  

2. Hasil penilaian praktikalitas yang dilakukan oleh dua orang guru bidang 

studi, diperoleh nilai persentase rata-rata 85,94% termasuk kategori sangat 

praktis. Hasil persentase rata-rata penilaian praktikalitas yang dilakukan oleh 

peserta didik sebesar 86,94% termasuk kategori sangat praktis.  

3. LKPD yang dikembangkan memiliki kriteria efektif terlihat pada hasil 

kompetensi peserta didik pada aspek pengetahuan memiliki rata-rata hasil 

belajar sebesar 78,22. Kompetensi belajar peserta didik pada aspek sikap 

yang dinilai oleh para observer berada pada kategori baik dengan rata-rata 

sebesar 76,30 dengan kategori efektif dan kompetensi belajar peserta didik 

pada aspek keterampilan dengan rata-rata sebesar 75,72 dengan kategori 

efektif. Untuk hasil belajar peserta didik dengan menggunakan LKPD yang 

biasa digunakan guru diperoleh nilai 69,19 pada aspek pengetahuan, 72,58 

dengan kategori efektif pada aspek sikap serta  68,73 dengan kategori efektif 

pada aspek keterampilan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tingkat efektifitas  

kompetensi belajar pada ranah pengetahuan meningkat sebesar 9,03, untuk 

kompetensi belajar pada ranah sikap meningkat sebesar 3,72 dan untuk 

kompetensi belajar pada ranah keterampilan peserta didik meningkat sebesar 
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6,99. Berdasarkan nilai rata-rata yang didapat dari pengembangan LKPD 

yang telah di ujicobakan pada peserta didik., kompetensi belajar peserta didik 

yang menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing meningkat daripada 

kompetensi belajar peserta didik yang menggunakan LKPD yang biasa 

digunakan oleh guru.  

 
B. Implikasi  

Lembar Kegiatan Peserta Didik berbasis Inkuiri Terbimbing yang 

telah dikembangkan memiliki kriteria yang valid, praktis dan efektif, 

sehingga dapat dipergunakan selama pembelajaran. Kegiatan-kegiatan yang 

terdapat di dalam LKPD dapat membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran dimana kegiatan tersebut dirancanag untuk berbagai kecerdasan 

yang terdapat pada diri peserta didik. Selain itu, LKPD juga dilengkapi 

dengan pertanyaan yang mampu mengaktifkan peserta didik selama 

pembelajaran, sehingga guru dapat menilai kompetensi akademik peserta 

didik dari ketiga aspek.  

LKPD yang dirancang, dilengkapi dengan uraian materi yang 

membantu peserta didik dalam memahami konsep materi pembelajaran, 

sebab dengan adanya uraian materi peserta didik dapat menyamakan konsep 

tentang topik yang sedang dipelajari. Kegiatan-kegiatan di dalam LKPD juga 

memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik sehingga peserta 

didik dengan mudah menghubungkan apa yang sedang mereka pelajari 

dengan kejadian dunia nyata.  
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C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Untuk guru: LKPD yang dikembangkan telah dinyatakan valid, praktis dan 

efektif, sehingga disarankan untuk digunakan oleh guru sebagai bahan ajar 

selama pembelajaran.  

2. Untuk peserta didik: peserta didik harus memperhatikan indikator dan tujuan 

pembelajaran, agar peserta didik lebih siap dalam memahami materi, 

sehingga tidak mengalami kesulitan  saat berdiskusi.  

3. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan bahan ajar yang lain 

untuk mendukung proses pembelajaran disekolah 
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